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ABSTRAK 

Permasalahan pada penelitian ini adalah hasil matematika siswa yang masih rendah 

yang disebabkan kurangnya minat belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

khususnya pembelajaran matematika. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan minat belajar dan hasil belajar siswa kelas VII7 SMP 

Negeri 1 Pinrang 

Penelitiani ni dilakukan dalam dua siklus yang masing-masingtiga kali pertemuan 

proses pembelajaran dan satu kali pertemuan dilakukan pemberian angket minat belajar 

matematika. Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu (1) data hasil minat belajar 

siswa yang diperoleh dengan memberi angket minat belajar matematika pada setiap akhir siklus 

(2) data hasil belajar siswa diperoleh dengan pemberian lembar hasil tes belajar matematika pada 

setiap akhir siklus (3) data tentang aktivitas siswa dan kemampuan guru mengelola pembelajaran 

dhasil belajar siswa diperoleh dengan pemberian lembar hasil tes belajar matematika pada setiap 

akhir siklus (3) data tentang aktivitas siswa dan kemampuan guru mengelola pembelajaran 

dilakukan selama proses pembelajaran yang diperoleh melalui lembar observasi. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa minat belajar matematika mengalami peningkatan 

melalui metode fun learning pada siswa kelas VII7 SMP Negeri 1 Pinrang, hal ini dapat dilihat 

dari; (1) meningkatnya persentase rata-rata minat belajar siswa dari siklus I pada rata-rata 2,88 

atau dalam kategori cukup dan di siklus II meningkat rata-rata 4,09 atau dalam kategori Baik, 

(2) meningkatna skor rata-rata hasil belajar matematika siswa dari siklus I sebanyak 64% dan 

pada siklus II sebanyak 71% (3) meningkatnya ketuntasan belajar siswa dari siklus I sebanyak 

20 siswa atau 63% tuntas dalam belajar dan di siklus II meninkat menjadi 88% pada siklus II, 

(4) meningkatnya persentase aktivitas siswa dari siklus I sebanyak 63% meningkat menjadi 75% 

pada siklus II (5) meningkatnya rata-rata kemampuan guru mengelola pembelajaran 

menggunakan metode fun learning dari siklus I dalam kategori kurang meningkat kek kategori 

baik pada siklus II 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan bidang studi yang memiliki peran yang sangat besar dalam 

dunia pendidikan karena ilmu bidang studi matematika dilihat dalam segi waktu lebih 

banyak dibandingkan dengan bidang studi lain, penerapan bidang ilmu matematika 

diterapkan dalam semua jenjang pendidikan maka itu pelajaran matematika harus 

diusahaan menjadi menarik dan menyenangkan, sehingga siswa merasa tertarik untuk 

mempelajarinya kemudian berhasil dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika. 

Pencapaian hasil belajar yang baik merupakan keinginan setiap siswa sedang guru 

mengajarkan suatu materi dan menginginkan siswanya mendapatkan hasil belajar yang 

memuaskan.Proses perubahan yang tejadi pada siswa dari aspek tingkahlaku dapat 

diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, keterampilan mengolah ilmu yang 

dimiliki serta sikap yang mencerminkan pengetahuannya. Proses perubahan pada peserta 

didik dapat diartikan bahwa terdapat pengembangan atau peningkatan yang baik, dari 

yang sebelumya belum tahu menjadi tahu. 

Kegiatan pembelajaran matematika terdapat kegiatan yang utama yaitu proses 

belajar oleh siswa dan mengajar bagi guru terhadap kualitas hasil belajar siswa dalam 

ilmu studi tertentu. Minat secara tidak langsung mempengaruhi siswa karena besar 

kecilnya daya tarik oleh seseorang dipengaruhi oleh minat yang dimilikinya.  

Berdasarkan wawancara dengan guru bidang studi matematika di SMP Negeri 1 

Pinrang khususnya pada kelas VII7 diperoleh informasi bahwa hasil belajar matematika 

siswa masih rendah dengan rata-rata 65 berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan yaitu 75. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan karena 

kurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika, hal ini ditunjukkan 

dengan observasi terhadap aktivitas siswa didalam kelas saat pembelajaran matematika 

berlangsung,dimana terlihat beberapa siswa tidak percayadiri dalam menyampaikan 

pendapatnya begitu pula saat siswa diberi kesempatan untuk mengerjakan soal di papan 

tulis, serta beberapa siswa mengantuk saat pembelajaran matematika berlangsung, 

dengan kondisi tersebut dibutuhkan peran guru dalam meningkatkan minat siswa dalam 

belajar dengan menerapkan metode yang tepat, karena metode merupakan “suatu cara 

yang teratur atau yang telah dipikirkan secara mendalam untuk digunakan dalam 

mencapai suatu tujuan”  

Metode yang digunakan diharapkan mampu menciptakan situasi yang 

menyenangkan agar siswa tidak merasa bosan saat pembelajaran berlangsung dan 

merasa mudah dalam belajar matematika, sehingga minat siswa untuk mengikuti 

pelajaran mengalami peningkatan dan pada akhirnya berpengaruh pada hasil belajar 

siswa. Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar 

matematika siswa yaitu metode Fun Learning. Metode belajar Fun Learning merupakan 

metode belajar menyenangkan. proses pembelajaran yang menyenangkan menggunakan 

metode yang menyenangkan dengan pola dan arah penerapan yang dicontohkan oleh 

guru dalam penyampaian materi pembelajaran agar siswa dapat mengerti atau 

memahami materi yang disajikan yang memungkinkan proses pembelajaran yang tidak 

membosankan.  
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Fun Learning atau proses pemebelajaran menyenangkan sangat diperlukan 

dalam setiap proses pembelajaran, membantu siswa mendapakan proses pembelajaran 

yang bermakna, memberikan kepuasan karena pembelajaran yang Pengaruh minat dalam 

belajar sangat besar karena faktor utama yang menentukan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran dinamakan minat. Faktor minat berpengaruh menyenangkan dengan 

pemberian motivasi sehingga siswa tidak mengalami tekanan atau terbebani dan dipaksa 

untuk belajar.  

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dan pendekatan kualitatif (mixed methods) dengan jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini terdiri 

dari empat tahap pelaksanaan yang meliputi perencanaan (planning), tindakan (action), 

pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan minimal dua siklus seperti yang 

diungkapkan Arikunto (2016: 46) dalam bukunya bahwa “peraturan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) hanya bisa dilakukan minimal dua siklus dan boleh lebih apabila peneliti 

belum puas dikarenakan proses penelitiannya belum baik”. Siklus I dan siklus II terdiri 

dari empat kali pertemuan, dimana tiga kali pertemuan dilaksanakan proses 

pembelajaran dan satu kali pertemuan diadakan refleksi berupa evaluasi terhadap proses 

pembelajaran dengan memberikan lembar tes hasil belajar dan lembar angket untuk 

mengukur minat belajar matematika siswa. 

Rangkaian tahapan dari kedua siklus dapat dilihat pada gambar skema prosedur 

penelitian berikut: 
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Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas  (Sumber: Arikunto dkk, 2016: 144) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Aktivitas Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram diatas menunjukkan bahwa persentase aktivitas siswa mengalami 

peningkatan yaitu Aktivitas I pada siklus I sebesar 60% terjadi peningkatan pada siklus 

II yaitu 80%. Secara keseluruhan aktivitas siswa meningkat sebanyak 20%. 

 

 

 

Kemampuan Guru 

 

 

Diagram di atas menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan guru mengelola 

pembelajaran mengalami peningkatan dimana pada siklus I yaitu 2.7 atau pada kategori 

“kurang” kemudian pada siklus II menjadi 4,1 dalam kategori “baik”. Dengan demikian 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi peningkatana ktivitas kemampuan guru 

darisiklus I kesiklus II 
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Minat Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

Diagram diatas menunjukkan terjadi peningkatan minat belajar siswa dari siklus I 

ke siklus II. 

 

 

Hasil Belajar Siswa 

 

Diagram diatas menunjukkan terjadinya peningkatan yang signifikan pada hasil 

belajar siswa dari siklus I kesiklus II.  
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Ketuntasan Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

Diagram diatas menunjukkan terjadinya peningkatan yang signifikan pada hasil 

ketuntasan belajar siswa dari siklus I kesiklus II.  

 

PEMBAHASAN 

Selama kegiatan proses pembelajaran pada siklus I siswa terlihat sudah mulai 

menunjukkan minat belajar untuk mengikuti pelajaran matematika disebabkan adanya 

kegiatan belajar dengan metode Fun Learning dalam hal ini pemberian tema bajak laut 

dalam pembelajaran pada Siklus 1, kemudian memberi kebebasan dalam bekerja 

kelompok dilingkungan kelas terlihat dapat membangkitkan gairah belajar siswa yang 

nyaman dan menyenangkan. 

Selanjutnya,pertemuan ke-4 dilakukan evaluasi mengenai minat dan hasil belajar 

siswa. Selanjutnya setelah mengetahui data dari hasil yang didapatkan pada siklus I 

kemudian peneliti melakukan refleksi terkait kendala-kendala yang didapatkan pada 

siklus I sehingga, pada siklus II akan dilakukan beberapa perbaikan kegiatan yang 

dianggap perlu demi peningkatan minat dan hasil belajar matematika siswa. 

Kegiatan pada siklus II, peneliti memberikan ice breaking yang lebih variatif dari siklus 

I begitu juga pada pengkondisian suasana kelas dimana peneliti memberikan kebebasan 

kepada siswa dalam bekerja kelompok sesuai dengan kenyamanan siswa. Kemudian 

dengan bentuk penghargaan atau apresiasi yang akan diberikan kepada siswa diolah 

sedemikian menarik sehingga siswa jauh lebih tertarik dan bersemangat dalam belajar 

matematika. 

Kegiatan di siklus II ini terbukti efektif dilihat dari meningkatnya data minat 

belajar siswa yang sebelumnya pada siklus I dalam kategori “cukup baik” dan pada 

siklus II berada pada kategori “baik” begitu juga pada hasil belajar matematika siswa 

yang mengalami peningkatan pada siklus II. 
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Secara keseluruhan dari siklus I hingga siklus II dapat diperoleh peningkatan 

minat dan hasil belajar siswa, maka dapat dikatakan bahwa metode Fun Learning 

berhasil meningkatkan minat belajar siswa dan hasil belajar matematika siswa. 

Adapun indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Meningkatnya persentase rata-rata minat belajar matematika siswa dari siklus I pada 

rata-rata 2.88 dan di siklus II pada rata-rata 4.09. 

2. Meningkatnya skor rata-rata hasil belajar matematika siswa dari siklus I sebanyak 

64% dan pada siklus II sebanyak 71% 

3. Meningkatnya ketuntasan belajar siswa dari siklus I sebanyak 20 siswa atau 63% 

tuntas dalam belajar dan di siklus Ii meningkat menjadi 88% pada siklus II 

4. Meningkatnya persentase aktivitas siswa dari siklus I sebanyak 63% meningkat 

menjadi 75% pada siklus II. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa melalui metode Fun Learning minat belajar dan hasil belajar matematika siswa 

meningkat dari skilus I kesiklus II terlihat dari terpenuhinya indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan. 
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